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MOTTO 

 

“Keberhasilan tidak akan tercapai tanpa adanya usah, doa, dan kerja 
keras tanpa menyerah”1 

 

 

 

 

 

                                                             
1 http://kumpulantugasekol.blogspot.com/2014/01/macam-macam-motto-pendidikan.html 
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RINGKASAN 

  

Mekanisme Penghitngan, Pemungutan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak 

Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Instalasi Listrik pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember, Rizky Febrianto, 

110903101032, 2015, 50 halaman, Jurusan Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember 

Dalam Praktek Kerja Nyata yang dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Jember yang dilaksanakan pada tanggal 9 September sampai 9 Oktober 2014, 

bertujuan untuk mengetahui Mekanisme Penghitungan, penyetoran, dan Pelaporan 

Pajak Penghasilan pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan Instalasi listrik pasa Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember. 

 Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dalam jasa pemeliharaan isntalasi listrik 

melakukan kerjasama dengan CV. Buana Elektrik yang dimana memiliki tenaga kerja 

dan pekerja ahli di bidangnya dan sebagai wajib pajak yang baik CV. Buana Elektrik 

memiliki NPWP 03.127.471.5-626.000 dan Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

juga memiliki  NPWP 00.410.977.3-626.000. Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

tidak pernah telat dalam Administrasi perpajakan yang dimana didukung dengan 

pegawai yang profesional dan handal, dan Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

berjewajiban untuk melakukan pemotongan pajak penghasilan pasal 23 yang 

berdasarkan Undang-undang Npmor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 17 tahun 2000, pada 

penghitungan dan pemungutan menggunakan dasar hukum yang lama dan sekarang 

sudah ada Undang-undang Nomor 36 tahun 2008. 

 Kantor Pertanahan Kabupaten Jember merupakan Badan Usaha Milik Negara 

yang bergerak di bidang Pertanahan Negara. Dalam kegiatan operasionalnya Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember bekerjasama dengan pihak lain, yaitu CV. Buana 

Elektrik dalam bidang Pemeliharaan Instalasi Listrik pada Kantor Pertanahan 
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Kabupaten jember dengan tenaga ahli dan pekerja yang berpengalaman di bidangnya. 

Berdasarkan Pemungutan pajak di indonesia Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

menggunakan system pemungutan pajak dengan Self Assessment System, oleh 

karena itu Kantor Pertanahan Kabupaten Jember diberi wewenang untuk menentukan 

sendiri besarnya pajak yang trutang sehingga pihak pemotong berperan aktif dalam 

perhitungan pajaknya. Mulai dari menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri 

pajak yang terhutang, sedangkan fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi.  

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kehadirat Allah S.W.T, atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehinnga penulis dapat menyelesaikan laporan praktek kerja nyata yang berjudul 

“Mekanisme  Pajak Penghasilan Pasal 23 Atas Jasa Pemeliharaan instalasi listrik 

pada kantor Pertanahan kab Jember ”. Penulis telah berusaha sebaik dan semaksimal 

mungkin dalam menulis laporan praktek kerja nyata ini. Laporan Praktek Kerja Nyata 

ini ditulis untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya 

(A.Md) Perpajakan pada Program Studi D III Perpajakan Jurusan Ilmu Administrasi 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Jember. 

 Penyusunan laporan praktek kerja nyata ini tidak lepas dari bimbingan, 

bantuan dan saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 

kasih kepada : 

1. Prof. Dr. Hary Yuswadi, M.A., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Jember; 

2. Dr. Edy Wahyudi, S.sos, MM., selaku Ketua Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember;  

3. Drs. H. Sugeng Iswono, MA., Selaku ketua Program Studi Diploma III 

Perpajakan, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Jember; 

4. Drs. H. Boedijono, M.Si selaku Dosen Pembimbing Laporan Praktek Kerja Nyata 

yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian dalam penulisan Praktek 

Kerja Nyata ini. 

5. Drs. Didik Eko Julianto, M.AB, selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

membimbing selama penulis menjadi mahasiswa. 

6. Ibunda Istifari A.M dan Ayahanda Bambang Muharianto, yang telah memberikan 

dorongan, doa, motivasi dan semangat sehingga laporan praktek kerja nyata dapat 

terselesaikan; 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

x 
 

7. semua teman Diploma III Perpajakan yang telah menjadi rekan kuliah ku, terima 

kasih atas motivasi, dan bantuannya; 

8. semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu terimakasih telah 

memberikan semangat dan dukungannya. 

Penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan dan dukungan, tanpa bantuan dan 

dukungan penulis tidak akan mampu menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Nyata ini, 

penulis berharap Laporan Praktek Kerja Nyata ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca. 

 

Jember,  maret 2014        Penulis 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xi 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ................................................................................    i 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...............................................................    ii 

HALAMAN MOTTO ..............................................................................    iii 

HALAMAN PERNYATAAN ..................................................................    iv 

HALAMAN PERSETUJUAN .................................................................    v 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................    vi 

RINGKASAN  ..........................................................................................    vii 

KATA PENGANTAR ..............................................................................    ix 

DAFTAR ISI ............................................................................................    xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................    xiv 

DAFTAR TABEL ....................................................................................    xv 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................    xvi 

 

BAB 1. PENDAHULUAN .......................................................................    1 

1.1 Latar Belakang...................................................................................    1 

1.2 Rumusan Masalah .............................................................................    4 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata ......................................    4 

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata .....................................................    4 

1.3.2 Manfaat Kerja Nyata ................................................................    4 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..............................................................    6 

2.1 Pengertian Pajak ................................................................................    6 

2.1.1 Pajak ........................................................................................    6 

2.1.2 Fungsi Pajak .............................................................................    6 

2.1.3 Pengelompokan Pajak ..............................................................    7 

2.1.4 Cara Pemungutan Pajak ............................................................    8 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xii 

 

2.1.5 Sistem Pemungutan Pajak .........................................................    9 

2.2 Pajak Penghasilan ..............................................................................   10 

2.2.1 Pengertian Pajak Penghasilan ...................................................   10 

2.2.2 Dasar Hukum Pajak Penghasilan ..............................................   10 

2.2.3 Subjek Pajak Penghasilan .........................................................   10 

2.2.4 Objek Pajak Penghasilan ..........................................................   12 

2.3 Pajak Penghasilan Pasal 23 ...............................................................   13 

2.3.1 Dasar Hukum PPh Pasal 23 ......................................................   14 

2.3.2 Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 ...................................   14 

2.3.3 Objek Pemotongan PPh Pasal 23 ..............................................   14 

2.3.4 Pengecualian Objek Pemotongan PPh Pasal 23 .........................   15 

2.3.5 Dasar Pemotongan ....................................................................   16 

2.3.6 Tarif Pemotongan .....................................................................   16 

2.4 Akuntansi Pajak .................................................................................   17 

2.4.1 Pengertian Akuntansi Pajak ......................................................   17 

2.4.2 Teori dan Prinsip Akuntansi Pajak ............................................   17 

2.4.3 Fungsi Akuntansi Pajak ............................................................   18 

 

BAB 3. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN .....................................   20 

3.1 Sejarah Berdirinya Badan Pertanahan Nasional .............................   20 

3.2 Profil Singakat Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ..................   22 

3.2.1 Visi dan Misi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ................   22 

3.2.2 Tugas dan Fungsi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ..........   23 

3.3 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember .........   24 

3.3.1 Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ..   25 

3.3.2 Deskripsi Jabatan ....................................................................   25 

 

BAB 4. PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA ............ ...........   37 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ...................................   37 

4.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ....................   38 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xiii 

 

4.2.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata ....................................................   38 

4.2.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata .................................   38 

4.3 Kegiatan Selama Praktek Kerja Nyata .............................................   39 

4.4 Sistem Perpajakan Secara Umum Pada Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember .............................................................................   41 

4.4.1 Pelaksanaan Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 

Atas Jasa Pemeliharaan instalasi listrik ...................................   41 

4.5 Mekanisme Pajak Pnghasilan Pasal 23 .............................................   42 

4.5.1 Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa 

Pemeliharaan instalasi listrik ...................................................   42 

4.5.2 Pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa 

Pemeliharaan instalasi listrik ...................................................   43 

4.5.3 Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa 

Pemeliharaan instalasi listrik ...................................................   43 

4.5.4 Penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa 

pemeliharaan instalasi listrik. ..................................................   44 

4.5.5 Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa 

Pemeliharaan instalasi listrik ...................................................   45 

4.5.6 Penilaian Kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember 

Dalam Kewajiban Perpajakan .................................................   48 

 

BAB 5. PENUTUP ...................................................................................   49 

5.1 Kesimpulan ........................................................................................   49 

5.2 Saran ..................................................................................................   49 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1: Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ..........    24 

 

Gambar 4.1: Mekanisme Prosedur,Penghitungan,Penyetoran,Pelaporan PPh  

Pasal 23 Kantor Pertanahan Kabupaten Jember ................................................    46 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xv 

 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1: Daftar Kegiatan Praktek Kerja Nyata Pada Kantor Pertanahan  

Kabupaten  Jember .............................................................................................    39 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Surat Tugas Untuk Melaksanakan Praktek Kerja Nyata. 

2. Surat Tugas Untuk Dosen Supervisi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata. 

3. Surat Tugas Untuk Dosen Pembimbing Laporan Hasil Praktek Kerja Nyata. 

4. Daftar Hadir  

5. Daftar Konsultasi Bimbingan 

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008. 

7. Surat Perintah Membayar. 

8. Surat Perintah Pencairan Dana. 

9. Surat setoran Pajak (SSP). 

10. Faktur Pajak. 

11. Bukti Penerimaan Negara Surat Setor Pajak.. 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara yang berkembang dalam usaha peningkatan  

menjadi taraf Negara maju dibutuhkan beberapa langkah untuk meningkatkan 

pendapatan Negara yang berasal dari bermacam-macam sektor. Salah satu sektor 

yang menjadi prioritas dalam peningkatkan pendapatan tersebut adalah melalui 

sektor perpajakan. Pada pelaksanaan perpajakannya, Negara dituntut untuk 

melaksanakan pemungutan sebagai kegiatan yang dijadikan objek   pajak. 

Pendapatan yang berasal dari pajak digunakan sebagai pendanaan untuk 

pembangunan nasional dan pendanaan lain-lainnya. 

Pembangunan nasional memerlukan dana dalam jumlah yang cukup besar 

untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pembangunan,sehingga diperlukan 

usaha dalam negeri khususnya dari sektor pajak. Pengumpulan dana dari sektor 

pajak tersebut harus ditingkatkan dengan cepat agar dapat meningkatkan sumber-

sumber dari kegiatan pemerintah dan rakyat yang maju dan modern. Cara yang 

dipakai salah satunya dalam tujuan meningkatkan penerimaan dari sektor pajak 

adalah sistem pemungutan pajak yang memberi kepercayaan sepenuhnya kepada 

wajib pajak untuk menghitung, memotong, menyetor dan melaporkan pajak 

terhutang kas Negara (selft assessment system). 

Proses menghitung, memotong, menyetor dan melaporkan dibutuhkan 

beberapa contoh pelaksanaannya. Salah satu contoh yang dipakai penulis dalam 

pelaksanaan perpajakan adalah Kantor Pertanahan Kabupaten Jember. Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember adalah merupakan subjek pajak badan dalam negeri 

yang ditunjuk oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sebagai pemotong pajak dalam 

rangkaian transaksinya dengan beberapa instansi. Penunjuk tersebut berdasarkan 

hak yang diberikan oleh KPP karena Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Untuk mengetahui proses yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember, penulis harus masuk  kedalam lingkungan instansi tersebut. 

Program dalam rangka memperoleh perijinan untuk masuk kedalam lingkungan 
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tersebut adalah program Praktek Kerja Nyata (PKN) yang didapat dari perjanjian 

antara  pihak kampus dengan Kantor Pertanahan Kabupaten Jember. Dalam hal 

ini,  penulis sekaligus melaksanakan PKN yang merupakan salah satu program 

yang tercantum dalam kurikulum Universitas Negeri Jember (UNEJ). Program 

tersebut merupakan salah satu persyaratan kelulusan mahasiswa UNEJ. PKN ini 

juga merupakan bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar mengajar 

berdasarkan pengalaman diluar sistem belajar dibangku kuliah dan praktek 

didalam kampus. 

Pajak yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember adalah sebagai 

berikut: 

a. Pajak Pertambahan Nilai  

Objek pajaknya mengenai pengadaan barang dan jasa. Pengadaan barang 

contohnya pembelian dan jasa contohnya pengggunaan telepon. Dan tarifnya 

sebesar 10%. 

b. PPh pasal 21 

Objek pajaknya gaji pegawai, uang pensiunan, upah, honorarium contohnya 

notaris ialah  (penghasilan bruto x 50%) x 15 %.Sedangkan untuk upah harian, 

mingguan, satuan, borongan dan uang saku harian yang jumlahnya melebihi 

Rp24.000,00 sehari tetapi tidak melebihi Rp 240.000,00 dalam satu bulan  

takwim danatau tidak dibayarkan secara bulanan, tarifnya  

(Penghasilan bruto –Rp 24.000,00) X 5 %). 

c. PPh pasal 22 

Obyek pajaknya pembelian atas pembelian barang seperti: komputer, meubel, 

mobil dinas, ATK dan barang lainnya oleh Pemerintah kepada wajib pajak 

Penyedia Barang. 

Besarnya PPh Pasal 22 yang wajib dipungut adalah: 

(1,5% x harga beli (tidak termasuk PPN). 

d. PPh Pasal 23 

Objek pajaknya atas jasa, tarif pajaknya adalah 2 %. 

Pajak Penghasilan pasal 23 itu sendiri adalah pajak yang dipotong atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak dalam negeri dan Bentuk 
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Usaha Tetap yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau penyerahan kegiatan 

selain yang dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21, yang dibayarkan atau terutang 

oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri, penyelenggaraan kegiatan, 

Bentuk Usaha Tetap atau perwakilan perusahaan luar negeri lainnya. 

(mardiasmo,2011:225). 

Penulis disini mengambil PKN di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

sebagai tempat PKN ini dikarenakan objek pajak yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember banyak dan juga berdasarkan pada kedekatan materi pekerjaan 

dengan materi kuliah. Objek pajak khususnya PPh pasal 23 paling banyak dan 

paling besar objek pajaknya. 

Pada Pratek Kerja Nyata ini penulis lebih memilih Pajak Pengahasilan 

Pasal 23 dibandingkan dengan pajak lainnya. Karena PPh Pasal 23 dipungut 

langsung oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dan peranan pajaknya juga 

besar dalam membantu kas Negara. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertanahan yang dalam kegiatan 

operasionalnya memerlukan kerja sama dengan pihak lainnya sebagai rekanan. 

Salah satu kerja sama Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dengan pihak lain 

yaitu kerja sama dengan CV. BUANA ELEKTRIK dalam hal pemeliharaan 

instalasi listrik, karena tidak mungkin pihak Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

sendiri  turun tangan sehingga membutuhkan adanya kerjasama yang baik dengan 

pihak lain,selain menghemat biaya juga efisiensi dalam bidang tenaga kerja 

supaya bisa difungsikan pada keahlian masing-masing pegawai. 

Tema perpajakan yang dilaksanakan pada program PKN menitik beratkan 

pembahasan tentang PPh Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan Instalasi listrik. 

Pelaksanaan PKN ini mempunyai tujuan yaitu mengetahui bagaimana proses PPh 

Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan instalasi listrik yang dilakukan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember dengan perusahaan rekanan, Perhitungan PPh Pasal 23, proses 

pemotongan, proses penyetoran dan pelaporan serta proses lainnya yang 

berhubungan dengan pajak tersebut yaitu tentang akuntansi dan PPh Pasal 23. 
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Berdasar pada uraian diatas tersebut maka diambil judul ” MEKANISME 

PEHITUNGAN, PEMUNGUTAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN 

PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 ATAS JASA PEMELIHARAAN 

INSTALASI LISTRIK PADA KANTOR PERTANAHAN JEMBER”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana melaksanakan Mekanisme Penghitungan, Penyetoran, dan 

Pelaporan pajak penghasilan pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi listrik yang 

ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember? 

 

1.3 Tujuan daan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Adapun Tujuan Praktek kerja Nyata adalah sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui prosedur penghitungan, penyetoran dan pelaporan pajak 

panghasilan pasal 23 atas jasa pemeliharaan instalasi listrik yang ada di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember; 

b. Memperoleh pengalaman kerja sebagai penerapan ilmu khususnya pajak 

penghasilan pasal 23 atas jasa pemeliharaan instalasi listrik di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember; 

c. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan pendidikan  di 

Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember. 

 

1.3.2 Manfaat dari Praktek Kerja Nyata 

Manfaat dari Praktek Kerja Nyata antara Lain: 

a. Mengetahui prosedur penghitungan, penyetoran dan pelaporan pajak 

panghasilan pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi listrik yang ada di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember; 

b. Memperoleh pengalaman mengenai aplikasi Perpajakan khususnya Pajak 

Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan instalasi listrik dan untuk 
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membandingkan dengan teori yang di dapat di bangku kuliah dengan keadaan 

sebenarnya di dunia kerja; dan 

c. Menambah pengetahuan dibidang perpajakan serta melatih diri untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi situasi dan kondisi yang 

berbeda kususnya dalam dunia kerja. 

d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan pendidikan  di 

Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pajak 

2.1.1 Pajak 

Menurut Rachmat Soemitro dalam Mardiasmo (2011:1) Pajak merupakan 

iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang - Undang (yang dapat di 

paksakan) dengan tidak mendapat kontraprestasi (mendapat jasa timbal balik) 

yang langsung dapat di tunjukkan dan yang di gunakan untuk membayar 

pengeluaran umum. 

Dari definisi tersebut dapat di simpulkan bahwa pajak memiliki unsur- 

unsur : 

a. Iuran dari rakyat kepada Negara. 

Yang berhak memungut pajak hanyalah Negara. Iuran tersebut berupa uang 

(bukan barang) 

b. Berdasarkan Undang-Undang. 

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan 

pelaksanaannya. 

c. Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung dapat 

di tunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh Pemerintah. 

d. Digunakan untuk membiayai rumah tangga Negara, yakni pengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak dipungut 

berdasarkan Undang-Undang serta aturan pelaksanaannya dan sifatnya dapat 

dipaksakan yaitu jika terjadi pelanggaran atas aturan perpajakan akan berakibat 

adanya sanksi. 

 

2.1.2 Fungsi Pajak 

Ada dua fungsi Pajak menurut Mardiasmo (2011:1), yaitu: 

a. Fungsi budgetair 

Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

b. Fungsi mengatur ( regulerend ) 

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan 

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 

 

2.1.3 Pengelompokan Pajak 

 Pengelompokan Pajak menurut Mardiasmo (2011:5) adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Golongannya 

1) Pajak Langsung 

Yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib pajak  dan tidak dapat di 

bebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. 

Contoh : Pajak Penghasilan ( PPh ) 

2) Pajak Tidak langsung 

Yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan 

kepada    orang  lain.  

Contoh : Pajak Pertambahan NIlai (PPN), Bea Materai  

b. Menurut Sifatnya 

1) Pajak Subjektif. 

Yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada subjeknya, dalam arti  

memperhatikan keadaan diri Wajib Pajak. 

Contoh : Pajak Penghasilan (PPh). 

2) Pajak Objektif. 

Yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa memperhatikan 

keadaan diri Wajib Pajak. 

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai ( PPN ) dan pajak Penjualan Atas 

Barang Mewah (PPnBM).  

c.  Menurut Lembaga Pemungutnya 

1) Pajak Pusat. 

Yaitu Pajak yang di pungut oleh Pemerintah Pusat dan digunakan untuk 

membiayai rumah tangga Negara. 

Contoh : Pajak Penghasilan, PPN dan PPnBm, PBB. 
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2) Pajak Daerah. 

Yaitu Pajak yang di pungut oleh Pemerintah Daerah dan digunakan untuk 

membiayai rumah tangga daerah . 

a) Pajak Propinsi: Pajak kendaran bermotor dan Pajak bahan bakar 

kendaraan bermotor. 

b) Pajak Kabupaten/Kota. Contoh: Pajak Hotel, Pajak Restoran dan Pajak 

Hiburan. 

d. Asas Pemungutan Pajak 

1) Asas Domisili ( Asas tempat Tinggal ) 

Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan Wajib Pajak  

yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang berasal dari 

dalam maupun dari luar Negeri. Asas ini berlaku untuk Wajib Pajak dalam 

Negeri. 

2) Asas sumber 

Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber di 

wilayahnya tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak. 

3) Asas  Kebangsaan. 

Pengenaan Pajak dihubungkan dengan kebangsaan  

 

2.1.4 Cara Pemungutan Pajak 

Adapun cara pemungutan Pajak menurut Mardiasmo (2011:6) yaitu:  

a. Stelsel Pajak  

Cara pemungutan Pajak berdasarkan 3 (tiga stelsel), adalah sebagai berikut: 

1) Stelsel nyata (riil stelsel) adalah pengenaan Pajak berdasarkan pada Objek 

(penghasialan) yang nyata, sehingga pemungutannya baru bisa dilakukan 

pada akhir tahun Pajak, yakni setelah penghasilan yang sesungguhnya 

telah dapat diketahui. Kelebihan stelsel ini adalah Pajak yang dikenakan 

adalah lebih realis. Kelemahannya adalah Pajak baru dapat dikenakan pada 

akhir periode (setelah penghasilan riil diketahui). 

2) Stelsel anggapan (fictife stelsel) adalah Pajak didasarkan pada suatu 

anggapan yang diatur oleh undang-undang, sebagai contoh, penghasilan 
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suatu tahun dianggap sama dengan tahun sebelunnya sehingga pada awal 

tahun pajak telah dapat ditetapkan basarnya Pajak terutang untuk tahun 

Pajak berjalan kelebihan stelsel ini adalah Pajak yang dibayar selama 

tahun pajak berjalan,  tanpa menunggu akhir tahun. kelemahannya adalah 

Pajak yang dibayar tidak berdasarkan keadan yang sesungguhnya. 

3) Stelsel campuran adalah merupakan kombinasi antara stelsel nyata dengan 

stelsel anggapan. Pada awal tahun, besarnya Pajak dihitung berdasarkan 

suatu anggapan, kemudian pada akhir tahun besarnya pajak disesuaikan 

dengan keadaan sebenarnya. Apabila besarnya pajak menurut kenyataan 

lebih besar dari pada pajak menurut anggapan, maka Wajib Pajak wajib 

menambah kekurangannya. Demikian pula sebaliknya, apabila lebih kecil, 

maka kelebihannya dapat diminta kembali. 

 

2.1.5 Sistem Pemungutan Pajak 

Adapun system pemungutan pajak menurut Mardiasmo, (2011;7) yaitu; 

a. Official Assesment System 

 Adalah system pemungutan yang member wewenang kepada 

Pemerintah (Fiskus) untuk menentukan besarnya Pajak terutang yang 

terutang oleh Wajib Pajak. 

 Ciri-ciri official assesment system adalah sebagai berikut: 

1. Wewenang untuk menentukan besarnya Pajak terutang berada pada 

Fiskus. 

2. Wajib Pajak bersifat pasif 

3. Utang pajak timbul setelah dikeluarkannya Surat Ketetapan Pajak 

oleh fiskus. 

 

b. Self assesment system 

 Adalah suatu sistem pemungutan  Pajak yang memberi wewenang 

kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya Pajak terutang. 
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c. Withholding System 

 Adalah suatu Sistem pemungutan Pajak yang memberi wewenang 

kepada pihak ketiga (bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak yang 

bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh 

Wajib Pajak. 

 

2.2 Pajak Penghasilan 

2.2.1 Pengertian Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan merupakan salah satu jenis pajak yang dikelola 

dan dipungut oleh pemerintah pusat yang secara operasional hal ini 

dilakukan oleh Dirjen Pajak. Keu. Pajak Penghasilan yang lebih dikenal 

dengan singkatan PPh merupakan pajak yang dikenakan terhadap subjek 

pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam satu tahun 

pajak. Hal ini berarti bahwa subjek pajak tersebut akan dikenakan pajak 

apabila memperoleh penghasilan dari manapun dan subjek pajak tersebut 

yang masuk dalam sebutan wajib pajak. 

2.2.2 Dasar Hukum Pajak Penghasilan 

Undang-Undang Pajak Penghasilan mengatur subjek pajak, objek 

pajak, serta cara menghitung dan cara melunasi pajak yang terutang. 

Dengan demikian Undang-Undang Pajak Penghasilan menjamin kepastian 

hukum. Dasar hukum Pajak Penghasilan adalah UU No.17 Tahun 1984 

tentang Pajak Penghasilan (PPh) brlaku sejak 1 Januari 1984. Undang-

Undang ini telah diubah dengan UU No. 7 Tahun 1991 dan diubah dengan 

UU No. 10 Tahun 1994, diubah kembali dengan UU No. 17 Tahun 2000 

dan terakhir diubah dengan UU No. 36 Tahun 2008. 

2.2.3 Subjek Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan (PPh) dikenakan terhadap subjek pajak atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun pajak 

Mardiasmo, (2011:155). Yang menjadi subjek pajak adalah: 

a. Orang Pribadi 
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b. Warisan yang belum terbagi satu kesatuan, menggantikan yang 

berhak. 

c. Badan, terdiri dari PT, CV, Perseroan lainnya, BUMN atau BUMD 

dengan nama atau bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana 

pensiunan, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa, 

organisasi social politik, atau orgaisasi sjenis, lembaga dan bentuk 

badan lainnya. 

d. Bentu Usaha Tetap (BUT), yang digunakan oleh subjek pajak luar 

negeri (baik orang pribadi atau badan) untuk menjalankan usaha atau 

melakukan kegiatan di Indonesia. 

Subjek pajak dibedakan menjadi: 

a. Subjek pajak dalam negeri yang terdiri dari : 

1) Orang pribadi yang berada di Indonesia lebih dari 183 hari dalam 

jangka waktu 12 bulan atau dalam satu tahun pajak berada di 

Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat tinngal di 

Indonesia. 

2) Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia. 

3) Warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan menggantikan 

yang berhak. 

b. Subjek pajak luar negeri yang terdiri dari : 

1) Orang pribadi yang tidak bertempat tinggal di Indonesia tidak 

lebih dari 183 hari dalam jangka waktu 12 bulan yang menerima 

penghasilan dari Indonesia. 

2) Badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di 

Indonesia yang menerima penghasilan dari Indonesia. 

 

Tidak termasuk Subjek Pajak 

Yang tidak termasuk subjek pajak penghasilan adalah : 

a. Badan perwakilan negara asing. 

b. Pejabat perwakilan diplomatic dan konsulat atau pejabat lain dari 

Negara asing dan orang-orang  yang diperbantukan kepada mereka 
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yang bkerja pada dan bertempat tinggal brsama-sama mereka, 

dengan syarat-syarat bukan warga Negara Indonesia dan tidak 

menerima atau memperoleh penghasilan lain di luar jabatannya di 

Indonesia serta Negara yang bersangkutan memberikan perlakuan 

timbale balik. 

c. Organisasi-organisasi internasional yang ditetapkan oleh menteri 

keuangan dengan syarat Indonesia menjadi anggota organisasi 

tersebut dan tidak menjalankan usaha atau kegiatan lain untuk 

memperoleh penghasilan dari Indonesia. 

d. Pejabat perwakilan organisasi internasional yang ditetapkan oleh 

menteri keuangan dengan syarat bukan warga Negara Indonesia dan 

tidak menjalankan usaha atau kegiatan lain untuk memperoleh 

penghasilan dari Indonesia. 

 

2.2.4 Objek Pajak Penghasilan 

Dalam pengertian objek pajak adalah penghasilan yaitu setiap 

tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, 

baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar negeri, yang dapat 

dipakai untuk kondumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang 

bersangkutan, dengan nama dan bentuk apapun Mardiasmo (2011:159). 

Yang termasuk dalam pengertian penghasilan adalah : 

a. Penghasilan atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang 

diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, honorarium, komisi, 

bonus, gratifikasi, uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya, 

kecuali ditentukan lain dalam Undang-undang ini. 

b. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegietan dan penghargaan. 

c. Laba usaha  

d. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta 

e. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah di bebankan 

sebagai biaya 
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f. Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan lain karena jaminan 

pengembalian utang 

g. Dividen dengan nama dan bentuk apapun termasuk dividen dari 

perusahaan ansuransi kepada pemegam polis dan pembagian sisa hasil 

koperasi  

h. Royalti 

i. Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta 

j. Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala  

k. Keuntungan karena pembebasan utang kecuali sampai jumlah tertentu 

yang di tetapkan dengan Peraturan Pemerintah   

l. Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing 

m. Selisih lebih karena penilaian kembali aktiva 

n. Premi ansuransi 

o. Iuran yang di terima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya 

yang terdiri dari Wajib Pajak yang menjalankan usaha atau pekerjaan 

bebas  

p. Tambahan kekayaan netto yang berasal dari penghasilan yang belum 

dikenakan pajak 

 

2.3 Pajak Penghasilan Pasal 23 

Pajak Penghasilan Pasal 23 merupakan pemotongan atas penghasilan 

yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

(BUT) yang berasal dari modal penyerahan jasa atau penyelenggara kegiatan 

selain yang telah di potong Pajak Penghasilan Pasal 21, yang dibayar atas 

terhutang oleh badan pemerintah atau subjek pajak dalam negeri, 

peyelenggara kegiatan, BUT atau perwakilan prusahaan luar negeri lainnya 

Mardiasmo, (2011:255).  
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2.3.1 Dasar Hukum PPh Pasal 23 

a. Peraturan Menteri Keuangan PMK No.244/03/2008 

b. Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 disebutkan 

jelas adanya jasa konstruksi sebagai objek PPh Pasal 23 

 

2.3.2 Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 

Pemotongan PPh pasal 23 adalah pihak-pihak yang membayarkan 

penghasilan, yang terdiri atas : 

a. Badan pemerintah. 

b. Subjek pajak badan dalam negeri. 

c. Penyelenggara kegiatan. 

d. Bentuk usaha tetap 

e. Perwakilan perusahaan luar negeri. 

f. Orang pribadi sebagai Wajib Pajak dalam negeri yang telah mendapat 

penunjukan dari Direktur Jendral Pajak untuk memotong pajak PPh 

Pasal 23, yang meliputi: 

1) Akuansi, arsitek, dokter, notaries, Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT) kecuali PPAT tersebut adalah Camat, Pengacara, dan 

konsultan, yang melakukan pekerjaan bebas. 

2) Orang pribadi yang menjalankan usaha yang menyelenggarakan 

pembukuan. 

 

2.3.3 Objek Pemotongan PPh Pasal 23 

Penghasilan yang di potong PPh Pasal 23 Mardiasmo, (2011:256): 

a. Deviden adalah bagian laba yang diperoleh pemegang saham atau 

pemegang polis asuransi atau pembagian sisa hasil usaha koperasi 

yang diperoleh anggota koperasi 

b. Bunga termasuk premium,.diskonto, dan imbalan sehubungan dengan 

jaminan pngembalian uang 

c. Royalti 
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d. Hadiah dan penghargaan selain yang telah dipotong pajak penghasilan 

sebagimana dimaksud dalam pasal 21 

e. Imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manejemen, jasa 

kontruksi, jasa konsultan, dan jasa lain selain yang telah di potong 

pajak sebagaimana dimaksud dalam pasal 21 

f. Bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi 

g. Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta. 

 

2.3.4 Pengecualian Objek Pemotongan PPh Pasal 23 

Penghasilan yang tidak dikenakan pemotongan PPh Pasal 23 

Mardiasmo, (2011:256): 

a. Penghasilan yang dibayar atau terutang kepada pihak lain. 

b. Sewa yang dibayarkan atau terutang sehubungan dengan sewa guna 

usaha dengan hak Opsi. 

c. Deviden atau bagian laba yang diterima atau diperoleh perseroan 

terbatas sebagian Wajib Pajak dalam negeri, koperasi, yayasan atau 

organisasi yang sejenis BUMN atau BUMD dari peryertaan modal 

pada badan usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di 

Indonesia. 

d. Penghasilan yang diterima atau diperoleh perusaan modal ventura 

berupa bagian laba dari bagian pasangan usaha yang didirikan dan 

menjalankan usaha atau kegiatan di Indonsia dengan syarat badan 

pasangan usaha tersebut : 

1) Merupakan perusahaan kecil, menengah, atau yang menjalankan 

kegiatan dalam sektor-sektor usaha yang ditetapkan Mentri 

Keuangan dan, 

2) Sahamnya tidak diperdagangkan dibursa efek di Indonesia. 

e. Bunga obligasi yang diterima atau diperoleh perusahaan reksa dana. 

f. Sisa hasil usaha koperasi yang di bayarkan oleh koperasi kepada 

anggotanya. 
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g. Bunga’simpanan yang tidak melebihi batas yang ditetapkan oleh 

Mentri Keuanagan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggotanya. 

  

2.3.5 Dasar Pemotongan 

Ada 2 (dua) dasar pemotongan PPh Pasal 23 Mardiasmo, (2011:257) : 

a. Dari jumlah bruto, untuk penghasilan berupa : 

1) Dividen 

2) Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan sehubungan 

dengan jaminan pengembalian utang. 

3) Royalti 

4) Hadiah dan penghargaan selain yang telah dipotong pajak 

sbagaimana yang dimaksud dalam Pasal 21. 

b. Dari perkiraan penghasilan netto, untuk penghasilan berupa : 

1) Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta 

2) Imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manajemen, jasa 

kontruksi, jasa konsultan dan jasa lain selain dipotong pajak 

sebagaian yang dimaksud dalam Pasal 21.  

 

2.3.6 Tarif Pemotongan 

Tarif Pemotongan  dalam Undang-undang sebelumnya di kenal 

hanya satu tarif untuk PPh pasal 23 yaitu sebsar15% dan dikenal adanya 

penghasilan Netto, yang kemudian diatur dalam tarif tersendiri maka 

dalam ketentuan tarif PPh pasal 23 baru diatur mengenal 2 tarif baru yaitu 

15% (lima belas persen) dan 2% (dua persen) yang di hitung langsung dari 

Jumlah Bruto adalah : 

a. Tarif 15% dari jumlah bruto dikenakan atas dividen, bunga, royalty, 

hadiah, penghargaan, bonus, dan sejenisnya selain yang telah dipotong 

PPh pasal 21. 

b. Tarif 2% dari jumlah bruto dikenakan atas sewa dan penghasilan lain 

sehubungan dengan penggunaan harta serta imbalan atas jasa teknik, 

jasa manajemen, jasa konstruksi, jasa konsultan dan jasa lannya. 
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2.4 Akuntansi Pajak 

2.4.1 Pengertian Akuntansi Pajak 

Pengertaian Akuntansi adalah urutan proses kgiatan pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan penyajian degan cara organisasi serta 

penafsiran terhadap hasilnya. Akuntansi Pajak adalah akuntansi yang 

berkaitan dengan perhitugan perpajakan dan mengacu pada peraturan dan 

perundang-undangan perpajakan beserta aturan - aturan pelaksanaannya. 

 

2.4.2 Teori dan Prinsip Akuntansi Pajak 

  Teori akuntansi adalah suatu penalaran logis dalam bentuk 

seperangkat alat azas atau prinsip yang merupakan : 

a. Kerangka acuan umum untuk menilai praktik - praktik akuntansi. 

b. Pedoman bagi pengembangan praktik -  praktik dan prosedur baru. 

c. Dapat dipergunakan untuk menjelaskan praktik – praktik yang 

sekarang sedang berjalan, tetapi tujuan utamanya adalah mengadakan 

suatu kerangka acuan untuk menilai dan mengembangkan praktik – 

praktik akuntansi yang sehat. 

d. Seanalog dengan pengertian teori akuntansi diatas, Teori Akuntansi 

Pajak adalah penalaran logis dalam bentuk seperangkat azas atau 

prinsip yang diakui dalam ketentuan serta peraturan perpajakan. 

Prinsip-prisip yang diakui dalam akuntansi pajak meliputi : 

a. Kesinambungan yang mengandung arti bahwa suatu initas ekonomi 

diasumsikan akan terus-menerus melanjutkan usahanya dan tidak akan 

dibubarkan. 

b. Harga pertukaran yang objektif mengandung arti bahwa transaksi 

keuangan harus dinyatakan dengan nilai uang. 

c. Konsistensi yaitu penggunaan metode dalam pembukuan tidak boleh 

berubah-ubah. 
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d. Konservatif yaitu kemungkinan rugi (belum realisasi, masih 

merupakan tafsiran) sudah diakui sebagai kerugian dengan cara 

membentuk penyisihan atau cadangan. 

e. Kesatuan akuntansi yaitu perusahaan dianggap sebagai kesatuan 

ekonomi yang terpisah dengan pihak - pihak yang berkepentingan 

dengan sumber-sumber perusahaan. 

Salah satu cara prinsip akuntansi  adalah konsisitensil, prinsip 

akuntansi mengandung arti bahwa penggunaan metode dalam pembukuan 

tidak boleh berubah-ubah. Berdasarkan Pasal 28 ayat 5 KUP, Pembukuan 

diselenggarakan dengan prinsip atau asas konsisten. Apabila Wajip Pajak 

telah memilih salah satu metode pembukuan maupun dalam 

perhitungannya, metode tersebut harus diikuti tahunnya secara konsisten, 

misalnya pada kegiatan berikut ini : 

a. Penentuan tahun buku menggunakan tahun takwim atau tidak. 

b. Perhitungan penyusutan menggunakan garis lurus, saldo menurun tau 

metode lainnya. 

c. Perhitugan persediaan menggunakan rata-rata, FIFO, atau LIFO. 

d. Pengakuan nilai kurs valuta asing menggunakan Kurs Tetap atau Kurs 

Tengah Bank Indonesia. 

Berdasarkan Pasal 28 ayat 8 UU KUP, ditetapkan setiap adanya 

perubahan dalam prinsip maupun metode persetujuan Direktur Jendral 

Pajak untuk dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu tentang ada tidaknya 

objek pajak yang timbul akibat adanya perubahan tersebut. 

 

2.4.3 Fungsi Akuntansi Pajak 

Fungsi Akuntansi Pajak adalah mengolah data kuantitatif yang 

akan digunakan untuk menyajikan laporan keuangan yang memuat 

perhitungan perpajakan. Tujuan kuantitatif akuntansi pajak antara lain 

sebagai berikut : 

 

a. Relevan 
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Laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi pajak harus 

relevan, antara data yang dimiliki Wajib Pajak dengan adanya 

kewajiban atau pun hak timbul dalam kaitannya dengan perpajakan. 

b. Dapat Dimengerti 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus dapat 

dimengerti, baik oleh Wajip Pajak maupun oleh pihak lain termasuk 

oleh fiskus (aparat perpajakan). 

c. Daya Uji 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus 

mempuyai daya uji, perhitungan yang dilakukan oleh Wajip Pajak 

akan menghasilkan angka yang sama dilakukan oleh pihak lain 

termasuk fiskus. 

d. Netral 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus netral, 

tidak kepada Wajip Pajak dan juga tidak memihk kepada pihak lain 

termasuk pihak Negara (pihak yang sangat berkaitan dengan 

penerimaan perpajakan). 

e. Tepat Waktu 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus tepat 

waktu, sesuai dengan tahun tak kawin atau tahun buku yang 

diperguakan oleh Wajip Pajak. 

f. Daya Banding 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus 

memiliki daya banding, terutama dengan peraturan perpajakan. 

e. Lengkap 

Laporan keuangan yang dihasilakan dalam akuntasi pajak harus 

lengkap tidak terdapat data yang tidak terdapat data yang tidak 

terakumulasi dalam laporan keuangan. 
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BAB 3. GAMBARAAN UMUM PERUSAHAAN  

 

3.1 Sejarah Berdirinya Badan Pertanahan Nasional 

Bagi bangsa Indonesia tanah merupakan kekayaan yang sangat 

bermanfaat bagi kemakmuran Indonesia tetapi selama bangsa Indonesia 

dijajah oleh Belanda selama 350 tahun tanah di Indonesia dijadikan 

sumber keresahan dan penindasan bagi colonial Belanda, pihak penjajah 

mengeruk keuntungan dari bumi Indonesia semata-mata memenuhi nafsu 

dagang mereka. Rakyat ditindas melalui politik kerja paksa dibidang 

pertanian, maka diskrimansi di dalam hukum dan pergaulan umum, 

kekerasan, berbagai tindakkan penindasan sangat terasa bagi bangsa 

Indonesia. 

Setelah kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, 

peraturan dan segala Badan Negara pada masa penjajahan Belanda itu 

masih berlaku karena sebelum diadakan yang baru maka peraturan-

peraturan tersebut harus dipakai. Pada tanggal 24 September 1960 

disahkan oleh Presiden Republik Indonesia Ir. Soekarno dan diundangkan 

dalam lembaran Negara Indonesia nomor 104 tahun 1960 Undang-undang 

Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, yang 

lebih dikenal dengan singkatan resminya Undang-Undang Pokok Agraria 

(UUPA). 

UUPA diciptakan untuk mengatasi permasalahan tanah di seluruh 

wilayah Indonesia agar berlaku satu hukum nasional. Demikian pula badan 

atau instansi yang menangani masalah tanah di Indonesia mengalami 

pasang surut, masalah pertanahan pernah berada di bawah satu Direktoral 

Jendral (Direktoral Jendral Agraria Departemen Dalam Negeri). Dengan 

berlakunya UUPA terjadilah perubahan fundamental, pada Hukum Agraria 

di Indonesia. Perubahan itu bersifat mendasar atau fundamental, karena 

mengena struktur perangkat hukumnya, maupun isinya yang dinyatakan 

dalam bagian “berpendapat” UUPA harus sesuai dengan kepentingan 

rakyat serta memenuhi pula keperluan menurut permintaan jaman. 
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Berdasarkan Keputusan Presiden No. 26 tahun 1988 maka dibentuklah 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) sebagai Lembaga Pemerintah Non 

Departemen yang bertugas membantu presiden dalam mengelola dan 

mengembangkan administrasi pertanahan. Tujuan dari kantor Badan 

Pertanahan Nasional adalah meningkatkan perekonomian masyarakat, dan 

pendataan administrasi pertanahan di seluruh Indonesia. Prioritas Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia yaitu : 

1) Membangun kepercayaan masyarakat pada Badan Pertanahan 

Nasional. 

2) Meningkatkan pelayanan dan pelaksanaan pendaftaran tanah, serta 

sertifikat tanah secara menyeluruh di seluruh Indonesia. 

3) Memastikan pemungutan hak-hak rakyat atas tanah. 

4) Menyelesaikan persoalan pertanahan di daerah-daerah korban bencana 

alam dan daerah-daerah konflik di seluruh tanah air. 

5) Menangani dan menyelesaikan perkara, masalah, sengketa, dan 

konflik pertanahan di seluruh Indonesia secara sistematis. 

6) Membangun Sistem Informasi Pertanahan Nasional (SIMTANAS), 

dan system pengamanan dokumen pertanahan di seluruh Indonesia. 

7) Menangani masalah KKN serta meningkatkan partisipasi dan 

pemberdayaan masyarakat. 

8) Membangun data base pemilikan dan penguasaan tanah skala besar. 

9) Melaksanakan secara konsisten semua peraturan perundang-undangan 

Pertanahn yang telah ditetapkan. 

10) Menata kelembagaan Badan Pertanahan Nasional. 

11) Mengembangkan dan memperbarui politik, hukum dan kebijakan 

Pertanahan. 
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3.2 Profil Singkat Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

3.2.1 Visi dan Misi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

a. Visi : 

 Menjadi lembaga yang mampu mewujudkan tanah dan pertanahan 

untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, serta keadilan dan 

keberlanjutan system kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan 

Republik Indonesia. 

 

b. Misi : 

Mengembangkan dan menyelenggarakan politik dan kebijakan 

pertanahan untuk: 

1) Peningkatan kesejahteraan rakyat, penciptaan sumber-sumber baru 

kemakmuran rakyat, pengurangan kemiskinan dan kesenjangan 

pendapatan, serta pemantapan ketahanan pangan. 

2) Peningkatan tatanan kehidupan bersama yang lebih berkeadilan dan 

bermartabat dalam kaitannya dengan penguasaan, pemilikan, 

penggunaan dan pemanfaatan tanah (P4T). 

3) Perwujudan tatanan kehidupan bersama yang harmonis dengan 

mengatasi berbagai sengketa, konflik dan perkara pertanahan di 

seluruh tanah air dan penataan perangkat hukum dan system 

pengelolaan pertanahan sehingga tidak melahirkan sengketa, konflik 

dan perkara di kemudian hari. 

4) Keberlanjutan system kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan 

Indonesia dengan memberikan akses seluas-luasnya pada generasi 

yang akan datang terhadap tanah sebagai sumber kesejahteraan 

rakyat. 

5) Menguatkan lembaga pertanahan sesuai dengan jiwa, semangat, 

prinsip dan aturan yang tertuang dalam UUPA dan aspirasi rakyat 

secara luas. 
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3.2.2 Tugas dan Fungsi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas 

pemerintah di bidang pertanahan secara nasional, regional dan sektoral. 

Dalam melaksanakan tugas, Badan Pertanahan Nasional 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pertanahan. 

b. Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanahan. 

c. Koordinasi kebijakan, perencanaan dan program di bidang pertanahan. 

d. Pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang pertanahan. 

e. Penyelenggaraan dan pelaksanaan survei, pengukuran dan pemetaan 

di bidang pertanahan. 

f. Pelaksanaan pendaftaran tanah dalam rangka menjamin kepastian 

hukum. 

g. Pengaturan dan penetapan hak-hak atas tanah. 

h. Pelaksanaan penatagunaan tanah, reformasi agraria dan penataan 

wilayah-wilayah khusus. 

i. Penyiapan administrasi atas tanah yang dikuasai dan/ atau milik 

Negara/daerah bekerja sama dengan Departemen Keuangan. 

j. Pengawasan dan pengendalian penguasaan pemilikan tanah. 

k. Kerja sama dengan lembaga-lembaga lain. 

l. Penyelenggaraan dan pelaksanaan kebijakan, perencanaan dan 

program di bidang pertanahan. 

m. Pemberdayaan masyarakat di bidang pertanahan. 

n. Pengkaji dan penanganan masalah, sengketa, perkara, dan konflik di 

bidang pertanahan. 

o. Pengkajian dan pengembangan hukum pertanahan. 

p. Penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan. 

q. Pendidikan, latihan dan pengembangan sumber daya manusia di 

bidang pertanahan. 

r. Pengelolaan data dan informasi di bidang pertanahan. 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

s. Pembinaan fungsional lembaga-lembaga yang berkaitan dengan 

bidang pertanahan. 

t. Pembatalan dan penghentian hubungan hukum antara orang, dan/atau 

badan hukum dengan tanah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

u. Fungsi lain di bidang pertanahan sesuai peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

3.3 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

 Secara sistematis struktur organisasi yang ada di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 
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3.3.1 Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember terdiri dari : 

1) Sub Bagian Tata Usaha 

a. Urusan Perencanaan dan Keuangan . 

b. Urusan Umum dan Kepegawaian. 

2) Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan Pertanahan. 

a. Subseksi Pengukuran dan Pemetaan. 

b. Subseksi Tematik dan Pengukuran Tanah. 

3) Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah 

a. Subseksi Penetapan Hak Tanah. 

b. Subseksi Pengaturan Tanah Pemerintah. 

c. Subseksi Pendaftaran Hak. 

d. Subseksi Peralihan, Pembebanan Hak dan Pejabat Pembuat Akta 

Tanah. 

4) Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan 

a. Subseksi Penatagunaan Tanah dan Kawasan tertentu. 

b. Subseksi Landreform dan Konsolidasi Tanah. 

5) Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan  

a. Subseksi Pengendalian Pertanahan. 

b. Subseksi Pemberdayaan Masyarakat. 

6) Seksi Sengketa, Konflik dan Perkara 

a. Subseksi Sengketa dan Konflik Pertanahan. 

b. Subseksi Perkara Pertanahan. 

 

3.3.2 Deskripsi Jabatan 

Dalam sebuah instansi pemilihan dan penempatan person yang 

memiliki kapabilitas jabatan yang diemban. Tugas dan wewenang kerja 

pegawai (job description) Kantor Pertanahan Kabupaten Jember secara 

sistematis telah digambarkan pada struktur organisasi instansi, sesuai 

dengan jabatan dan wewenang yang dimiliki, yaitu : 
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1) Kepala, memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut : 

Memimpin Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dalam 

menjalankan tugas dan fungsi Badan Pertanahan Nasional. 

2) Sub Bagian Tata Usaha, memiliki tugas dan wewenang sebagai 

berikut : 

Memberikan pelayanan administrative kepada semua satuan 

organisasi Kantor Pertanahan, serta menyiapkan bahan evaluasi 

kegiatan, penyusunan program, dan peraturan perundang-undangan. 

Dalam menyelenggarakan tugas, Sub bagian Tata Usaha mempunyai 

fungsi : 

a. Pengelolaan data dan informasi. 

b. Penyusunan rencana, program dan anggaran serta laporan 

akuntabilitas kinerja pemerintah. 

c. Pelaksanaan urusan kepegawaian. 

d. Pelaksanaan urusan keuangan dan anggaran. 

e. Pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sarana dan 

prasarana. 

f. Penyiapan bahan evaluasi kegiatan dan penyusunan program. 

g. Koordinasi pelayanan pertanahan. 

 

Sub bagian Tata Usaha terdiri dari: 

1) Urusan Perencanaan Keuangan 

Urusan Perencanaan dan Keuangan mempunyai tugas 

menyiapkan penyusunan rencana, program dan anggaran serta 

laporan akuntabilitas kinerja pemerintah, keuangan dan penyiapan 

bahan evaluasi. 

2) Urusan Umum dan Kepegawaian 

Urusan Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 

melakukan urusan surat menyurat, kepegawaian, perlengkapan, 

rumah tangga, sarana dan prasarana, koordinasi pelayanan 

pertanahan serta pengelolaan data dan informasi. 
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3) Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan, memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut : 

Melakukan survey, pengukuran dan pemetaan bidang tanah, ruang 

dan perairan, perapatan kerangka dasar, pengukuran batas 

kawasan/wilayah, pemetaan tematik dan survey potensi tanah, 

penyiapan pembinaan surveyor berlisensi dan pejabat penilai tanah. 

Dalam menyelenggarakan tugas, Seksi Survei, Pengukuran dan 

Pemetaan mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan survey, pengukuran dan pemetaan bidang tanah, 

ruang dan perairan, perapatan kerangka dasar, pengukuran 

batas kawasan/wilayah, pemetaan tematik dan survey potensi 

tanah, pembinaan surveyor berlisensi. 

b. Perapatan kerangka dasar dan pengukuran batas 

kawasan/wilayah. 

c. Pengukuran, perpetaan, pembukuan bidang tanah, ruang dan 

perairan. 

d. Survei, pemetaan, pemeliharaan dan pengembangan pemetaan 

tematik dan potensi tanah. 

e. Pelaksanaan kerja sama teknis surveyor berlisensi dan pejabat 

penilai tanah. 

f. Pemeliharaan peralatan teknis. 

Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan terdiri dari : 

1) Subseksi Pengukuran dan Pemetaan 

Subseksi Pengukuran dan Pemetaan mempunyai tugas 

menyiapkan perapatan kerangka dasar, penetapan batas bidang 

tanah dan pengukuran bidang tanah, batas kawasan/wilayah, 

kerjasama teknis surveyor berlisensi, pembinaan surveyor 

berlisensi dan memelihara peta pendaftaran, daftar tanah, peta 

bidang tanah, surat ukur, gambar ukur dan daftar-daftar lainnya di 

bidang pengukuran. 
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2) Subseksi Tematik dan Potensi Tanah 

Subseksi Tematik dan Potensi Tanah mempunyai tugas 

menyiapkan survei, pemetaan, pemeliharaan dan 

pengembangan pemetaan tematik, survei potensi tanah, 

pemeliharaan peralatan teknis komputerisasi dan pembinaan 

pejabat penilai tanah. 

3) Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut : 

Menyiapkan bahan dan melakukan penetapan hak dalam 

rangka pemberian, perpanjangan dan pembaharuan hak tanah, 

pengadaan tanah, perijinan, pendapatan dan penertiban bekas 

tanah hak, pendaftaran, peralihan, pembebanan hak atas tanah 

serta pembinaan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Dalam 

menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

41, Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan pengaturan dan penetapan di bidang hak tanah. 

b. Penyiapan rekomendasi pelepasan, penaksiran harga dan 

tukar-menukar, saran dan pertimbangan serta melakukan 

kegiatan perijinan, saran dan pertimbangan usulan 

penetapan hak pengelolaan tanah. 

c. Penyiapan telahaan dan pelaksanaan pemberian 

rekomendasi perpanjangan jangka waktu pembayaran uang 

pemasukan dan atau pendaftaran hak. 

d. Pengadministrasian atas tanah yang dikuasai dan/atau milik 

Negara, daerah bekerjasama dengan pemerintah, termasuk 

tanah badan hukum pemerintahan. 

e. Pendataan dan penerbitan tanah bekas tanah hak. 

f. Pelaksanaan pendaftaran hak dan komputerisasi pelayanan 

pertanahan. 

g. Pelaksanaan penegasan dan pengakuan hak. 
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h. Pelaksanaan peralihan, pembebanan hak atas tanah dan 

pembinaan PPAT. 

 

4) Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah terdiri dari : 

1) Subseksi Penetapan Hak Tanah 

Subseksi Penetapan Hak Tanah mempunyai  tugas 

menyiapkan pelaksanaan pemerikasaan, saran dan 

pertimbangan mengenai penetapan Hak Milik, Hak Guna 

Bangunan dan Hak Pakai, perpanjangan jangka waktu, 

pembaharuan hak, perijinan, peralihan hak atas tanah, 

penetapan dan/rekomendasi perpanjangan jangka waktu 

pembayaran uang pemasukan dan atau pendaftaran hak 

tanah perorangan. 

2) Subseksi Pengaturan Tanah Pemerintah 

Subseksi Pengaturan Tanah Pemerintah mempunyai 

tugas menyiapkan pelaksanaan pemeriksaan, saran dan 

pertimbangan mengenai penetapan hak milik dan hak pakai, 

Hak Guna Bangunan dan hak pengelolaan bagi instansi 

pemerintah, badan hukum pemerintah, perpanjangan jangka 

waktu, pembaharuan hak, perijinan, peralihan hak atas 

tanah, rekomendasi pelepasan dan tukar-menukar tanah 

pemerintah. 

3) Subseksi Pendaftaran Hak 

Subseksi Pendaftaran Hak mempunyai tugas 

menyiapkan pelaksanaan pendaftaran hak atas tanah, 

pengakuan dan penegasan konversi hak-hak lain, hak milik 

atas satuan rumah susun, tanah hak pengelolaan, tanah 

wakaf, data yuridis lainnya, data fisik bidang tanah, 

komputerisasi pelayanan pertanahan serta memelihara 

daftar buku tanah, daftar nama, daftar hak atas tanah, dan 

warkaf serta daftar lainnya di bidang pendaftaran tanah. 
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4) Subseksi Peralihan, Pembebanan Hak dan Pejabat Pembuat 

Akta Tanah 

Subseksi Peralihan, Pembebanan Hak dan Pejabat 

Pembuat Akta Tanah mempunyai tugas menyiapkan 

pelaksanaan pendaftaran, peralihan, pembebanan hak atas 

hak tanah, pembebanan hak tanggungan dan bimbingan 

PPAT serta sarana daftar isian di bidang pendaftaran tanah. 

5) Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan, memiliki tugas 

dan wewenang sebagai berikut : 

Menyiapkan bahan dan melakukan penatagunaan 

tanah, landreform konsolidasi tanah, penataan pertanahan 

wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah 

tertentu lainnya. Dalam menyelenggarakan tugas,  Seksi 

Pengaturan dan Penataan Pertanahan mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan penatagunaan tanah, landreform, 

konsolidasi tanah dan penataan pertanahan wilayah 

pesisir, pulau-pulau kecil, perbatasan dan wilayah 

tertentu lainnya, penetapan kriteria kesesuaian 

penggunaan dan pemanfaatan tanah serta penguasaan 

dan pemilikan tanah dalam rangka perwujudan fungsi 

kawasan/zoning, penyesuaian penggunaan dan 

pemanfaatan tanah, penerbitan ijin perubahan 

penggunaan tanah, penataan tanah bersama untuk 

peremajaan kota, daerah bencana dan daerah bekas 

konflik serta pemukiman kembali. 

b. Penyusunan rencana persediaan, peruntukkan, 

penggunaan dan pemeliharaan tanah, neraca 

penatagunaan tanah kabupaten/kota dan kawasan 

lainnya. 

c. Pemeliharaan basis data penatagunaan tanah 

kabupaten/kota dan kawasan. 
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d. Pemantauan dan evaluasi pemeliharaan tanah, perubahan 

penggunaan dan pemanfaatan tanah pada setiap fungsi 

kawasan/zoning dan redistribusi tanah, pelaksanaan 

konsolidasi tanah, pemberian tanah obyek landreform 

dan pemanfaatan tanah bersama serta penerbitan 

administrasi landreform. 

e. Pengusulan penetapan/penegasan tanah menjadi obyek 

landreform. 

f. Pengambilalihan dan/atau penerimaan penyerahan tanah-

tanah yang terkena ketentuan landreform. 

g. Penguasaan tanah-tanah obyek landreform. 

h. Pemberian ijin peralihan hak atas tanah pertanian dan ijin 

redistribusi tanah dengan luasan tertentu. 

i. Penyiapan usulan penetapan surat keputusan redistribusi 

tanah dan pengeluaran tanah dari obyek landreform. 

j. Penyiapan usulan ganti kerugian tanah obyek landreform 

dan penegasan obyek konsolidasi tanah. 

k. Penyediaan tanah untuk pembangunan. 

l. Pengelolaan sumbangan tanah untuk pembangunan. 

m. Pengumpulan, pengolahan, penyajian dan dokumentasi 

data landreform. 

 

6) Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan terdiri dari  : 

1) Subseksi Penatagunaan Tanah dan Kawasan Tertentu 

Subseksi Penatagunaan Tanah dan Kawasan 

Tertentu mempunyai tugas menyiapkan bahan 

penyusunan rencana persediaan, peruntukkan, 

pemeliharaan dan penatgunaan tanah, rencana penataan 

kawasan, pelaksanaan koordinasi, monitoring dan 

evaluasi pemeliharaan tanah, perubahan penggunaan dan 

pemanfaatan tanah pada setiap fungsi kawasan/zoning, 
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penerbitan pertimbangan teknis penatagunaan tanah, 

penerbitan ijin perubahan penggunaan tanah, penyusunan 

neraca penatagunaan tanah, penetapan penggunaan dan 

pemanfaatan tanah, penyesuaian penggunaan dan 

pemanfaatan tanah, serta melaksanakan pengumpulan 

dan pengolahan dan pemeliharaan data tekstual dan 

spasial.  

Subseksi Landreform dan Konsolidasi Tanah 

mempunyai tugas menyiapkan bahan usulan 

penetapan/penegasan tanah menjadi obyek landreform, 

penguasaan tanah-tanah obyek landreform, pemberian 

ijin peralihan hak atas tanah dan ijin redistribusi tanah 

luasan tertentu, usulan penerbitan surat keputusan 

redistribusi tanah dan pengeluaran tanah dari obyek 

landreform, monitoring dan evaluasi redistribusi tanah, 

ganti kerugian, pemanfaatan tanah bersama dan 

penerbitan administrasi landreform serta fasilitas bantuan 

keuangan/permodalan, teknis dan pemasaran, usulan 

penegasan obyek penataan tanah bersama untuk 

peremajaan permukiman kumuh, daerah bencana dan 

daerah bekas konflik serta permukiman kembali, 

penyediaan tanah dan pengelolaan sumbangan tanah 

untuk pembangunan, pengembangan teknik dan metode, 

promosi dan sosialisasi, pengorganisasian dan 

pembimbingan masyarakat, keraja sama dan fasilitasi, 

pengelolaan basis data dan informasi, monitoring dan 

evaluasi serta koordinasi pelaksanaan konsolidasi tanah. 

7) Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan, memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut : 

Menyiapkan bahan dan melakukan kegiatan 

pengendalian pertanahan, pengelolaan tanah Negara, tanah 
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terlantar dan tanah krisis serta pemberdayaan masyarakat. 

Dalam menyelenggarakan tugas, Seksi Pengendalian dan 

Pemberdayaan mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan pengendalian pertanahan, pengelolaan tanah 

Negara, tanah terlantar dan tanah krisis serta 

pemberdayaan masyarakat. 

b. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi pemenuhan 

hak dan kewajiban pemegang hak atas tanah, 

pemantauan dan evaluasi penerapan kebijakan dan 

program pertanahan dan program sektoral, pengelolaan 

tanah Negara, tanah terlantar dan tanah krisis. 

c. Pengkoordinasian dalam rangka penyiapan rekomendasi, 

pembinaan, peringatan, harmonisasi dan pensinergian 

kebijakan dan program pertanahan dan sektoral dalam 

pengelolaan tanah Negara, penanganan tanah terlantar 

dan tanah kritis. 

d. Penyiapan saran tindak dan langkah-langkah penanganan 

serta usulan rekomendasi, pembinaan, peringatan, 

harmonisasi dan pensinergian kebijakan dan program 

pertanahan dan sektoral dalam pengelolaan tanah Negara 

serta penanganan tanah terlantar dan tanah krisis. 

e. Inventarisasi potensi masyarakat marjinal, asistensi dan 

pembentukan kelompok masyarakat, fasilitasi dan 

peningkatan akses ke sumber produktif. 

f. Peningkatan partisipasi masayarakat, lembaga swadaya 

masyarakat dan mitra kerja teknis pertanahan dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat. 

g. Pemanfaatan tanah Negara, tanah terlantar dan tanah 

kritis untuk pembangunan. 
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h. Pengelolaan basis data hak atas tanah, tanah Negara, 

tanah terlantar, dan tanah kritis serta pemberdayaan 

masyarakat. 

i. Penyiapan usulan keputusan pembatalan dan penghentian 

hubungan hukum atas tanah terlantar. 

8) Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan terdiri dari : 

1) Subseksi Pengendalian Pertanahan  

Subseksi Pengendalian Pertanahan mempunyai 

tugas menyiapkan pengelolaan basis data, dan 

melakukan inventarisasi dan identifikasi, penyusunan 

saran tindak dan langkah penanganan, serta menyiapkan 

bahan koordinasi usulan penertiban dan pendayagunaan 

dalam rangka penegakan hak dan kewajiban pemegang 

hak atas tanah, pemantauan, evaluasi, harmonisasi dan 

pensinergian kebijakan dan program pertanahan dan 

sektoral dalam pengelolaan tanah Negara, penanganan 

tanah terlantar dan tanah kritis. 

 

2) Subseksi Pemberdayaan Masyarakat 

Subseksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai 

tugas menyiapkan bahan inventarisasi potensi, asistensi, 

fasilitasi dalam rangka penguatan penguasaan, dan 

melaksanakan pembinaan partisipasi masyarakat, 

lembaga masyarakat, mitra kerja teknis dalam 

pengelolaan pertanahan, serta melakukan kerjasama 

pemberdayaan dengan pemerintah kabupaten/kota, 

lembaga keuangan dan dunia usaha, serta bimbingan dan 

pelaksanaan kerjasama pemberdayaan. 

 

9) Seksi Sengketa, Konflik dan Perkara memiliki tugas dan 

wewenang sebagai berikut : Menyiapkan bahan dan 
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melakukan kegiatan penanganan sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan. Dalam menyelenggarakan tugas, Seksi 

Konflik, Sengketa dan Perkara mempunyai fungsi : 

a. Pelaksanaan penanganan sengketa, konflik dan perkara 

pertanahan. 

b. Pengkajian masalah, sengketa dan konflik pertanahan. 

c. Penyiapan bahan dan penanganan sengketa dan konflik 

pertanahan secara hukum dan non hukum, penanganan 

dan penyelesaian perkara, pelaksanaan alternatif 

penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan melalui 

bentuk mediasi, fasilitasi dan lainnya, usulan dan 

rekomendasi pelaksanaan putusan-putusan lembaga 

peradilan serta usulan rekomendasi pemabatalan dan 

penghentian hubungan hukum antara orang, dan/atau 

badan hukum dengan tanah. 

d. Pengkoordinasian penanganan sengketa, konflik dan 

perkara pertanahan. 

e. Pelaporan penanganan dan penyelesaian konflik, 

sengketa dan perkara pertanahan. 

10) Seksi Konflik, Sengketa dan Perkara terdiri dari : 

1) Subseksi Sengketa dan Konflik Pertanahan 

Subseksi Sengketa dan Konflik Pertanahan 

menyiapkan pengkajian hukum, social, budaya, 

ekonomi dan politik terhadap sengketa dan konflik 

pertanahan, usulan rekomendasi pembatalan dan 

penghentian hubungan hukum antara orang dan/atau 

badan hukum dengan tanah, pelaksanaan alternative 

penyelesaian sengketa melalui mediasi, fasilitasi, dan 

koordinasi penanganan sengketa dan konflik.  
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2) Subseksi Perkara Pertanahan 

 Subseksi Perkara Pertanahan mempunyai tugas 

menyiapkan penanganan dan penyelesaian perkara, 

koordinasi penanganan perkara, usulan rekomendasi 

pembatalan dan penghentian hubungan hukum antara 

orang dan/atau badan hukum dengan tanah sebagai 

pelaksanaan putusan lembaga peradilan. 
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 BAB 4. PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA 

 

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) yang ditetapkan oleh FISIP 

Universitas Jember merupakan salah satu persyaratan yang harus dilaksanakan 

setiap  mahasiswa DIII perpajakan untuk menyusun laporan Praktek Kerja Nyata 

(PKN) serta merupakan syarat kelulusan guna memperoleh gelar A.M.d (Ahli 

Madya) perpajakan dan syarat dari Praktek Kerja Nyata (PKN) ini sendiri adalah 

mahasiswa DIII perpajakan yang sudah menempuh dari hasil nyata mata kuliah 

minimal semua total nilai sks yang telah di tentukan. 

 Hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan bentuk nyata dari 

hasil yang diperoleh selama mengikuti kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN) di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember. Praktek Kerja Nyata  (PKN) dilakukan 

dengan cara berkerja secara langsung dan membantu kegiatan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember tersebut. Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) 

tersebut Penulis juga mencari data yang diperlukan dalam penulisan laporan akhir 

Praktek Kerja Nyata (PKN). Data yang diperlukan untuk meyusun laporan 

tersebut yaitu mengenai mekanisme pemotongan pajak penghasilan (PPh) pasal 

23 atau jasa pemeliharaan instalasi listrik 

Praktek Kerja Nyata (PKN) dilakukan selama sebulan penuh yaitu mulai 

tanggal 09 September sampai dengan 09 Oktober 2014, sehingga memperolah 

gambaran secara nyata dan mendapatkan tambahan pengalaman mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan perpajakan khususnya mengenai penyusunan laporan 

Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi listrik .  

Pihak FISIP Universitas Jember memberikan ketentuan dan syarat sebelum 

dilaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN), diantaranya boleh dijadikan tempat 

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN) yaitu perusahaan baik Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) dan badan dinas daerah tidak boleh dijadikan tempat 

Praktek Kerja Nyata (PKN). 
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Berdasarkan ketentuan dari pihak FISIP Universitas Jember itulah maka 

penulisan mengadakan beberapa tahap kegiatan diantaranya :  

a. Pembekalan yang di adakan Ketua Progam Studi Diplma III Perpajakan 

tentang kegiatan Praktek Kerja Nyata (PKN).  

b. Mahasiswa menentukan tempat Prakek Kerja Nyata (PKN) yang dapat 

memberikan informasi tentang perpajakan yang ada pada kantor tempat 

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN). 

c. Menyerahkan proposal Praktek Kerja Nyata (PKN) serta surat pengantar dari 

fakultas Ilmu Sosial dan Polotik jurusan Diploma IIII Perpajakan.  

d. Setelah mendapatkan persetujuan dari Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

yang isinya menyetujui pelaksanaan praktek kerja nyata dari fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Jember untuk diserahkan kepada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember dan langsung melaksanakan praktek kerja nyata 

e. Mengumpulkan data-data yang mendukung dalam pembuatan laporan. 

f. Memilih salah satu Objek sebagai bahan penulisan laporan.  

 

4.2 Lokasi  Dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

4.2.1 Lokasi Praktek Kerja Nyata (PKN) 

Kegiatan PKN dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Jember. 

Jalan.KH. Siddiq No.55 Jember. 

 

4.2.2 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata  

Jadwal kegiatan PKN dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang 

dimulai dari tanggal 09 September 2014 sampai dengan 09  Oktober 2014. 

Daftar jam kerja yang berlaku di Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember. 

a. Hari Senin – Kamis  

Jam Kerja I : 07.30 – 12.00 WIB 

Istirahat   : 12.00 – 13.00 WIB 

Jam Kerja II : 13.000 – 17.00 WIB 

b. Hari Jum’at  

Jam Kerja I  : 07.30 – 11.00 WIB 
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Istirahat   : 11.30 – 13.00 WIB 

Jam Kerja II : 13.00 – 17.00 WIB 

c. Sabtu dan Minggu Libur  

 

4.3 Kegiatan Selama Praktek Kerja Nyata  

Selama pelaksanaan Praktek Kerja Nyata, mahasiswa mencetak 

kegiatan sehari-hari yang di lakukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten  

Jember, yang dapat dilihat dalam table berikut ini : 

 

Tabel 4.1 Daftar Kegiatan Praktek Kerja Nyata Pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten  Jember  

No Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan Hasil Kegiatan Pengawas 

Kegiatan 

(a) (b) (c) (d) (e) 

1. Minggu 

Pertama 09 s/d 

12 September 

2014 

Seksi                         

Umum dan 

Informasi 

1. Menyalin nota dinas 

kedalam buku 

dokumen tahunan 

menurut nomor ND- 

yang sudah ditetapkan 

2. Merapikan dokumen 

berkas diruang 

keuangan. 

Umum dan 

Informasi 

2. Minggu ke 

Dua Tanggal 

15s/d 19 

September 

2014 

Seksi Umum 1. Menyusun dan 

laporan berkas 

pertanahan. 

2. Membuat kwitansi 

tanda terima. 

Umum 

3. Minggu ke 

Tiga Tanggal 

22 s/d 26 

Seksi Umum 1. Menulis surat masuk 

dan surat keluar. 

2. Membantu pak didik 

Umum 
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September 

2014 

merapikan buku akta 

jual beli tanah. 

3. Membantu Mas Eki 

membuat surat tugas, 

nota dinas pegawai 

yang akan 

melaksanakan 

perjalanan dinas luar 

kota.  

(a) (b)  (c) (d) 

4. Minggu ke 

Empat Tanggal 

29 s/d 8 

Okteber 2014 

Seksi Umum 

Dan 

Informasi 

1. Menyalin nota dinas 

kedalam buku 

dokumen tahunan 

menurut nomor ND- 

yang sudah 

ditetapkan. 

2. Merapikan dokumen 

diruang berkas 

Hukum dan 

Informasi. 

Kasubbag 

Umum dan 

Informasi 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minggu ke 

Lima Tanggal 

9 Oktober 

2014 

 

 

 

 

 

 

Seksi Umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Berpamitan dengan 

seluruh karyawan dan 

kepala Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Jember. 

2. Menerima 

mendapatkan hasil 

nilai dari kegiatan 

yang dilaksanakan 

selama PKN. 

Kasubbag 

Umum 
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(a) (b)  (c) (d) 

   3. Meminta data yang 

diperlukan untuk 

menyusun laporan 

PKN. 

 

 

4.4 Sistem Perpajakan Secara Umum Pada Kantor Pertanahan Kabupaten  

Jember 

4.4.1 Pelaksanaan Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 Atas Jasa 

Pemeliharaan instalasi listrik 

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

nasional karena pajak merupakan sumber penerimaan terbesar bagi Negara, 

Apabila pendapatan Negara disektor pajak meningkat maka tujuan 

pembangunan nasional dapat tercapai. Berdasarkan pemungutan pajak di 

Indonesia Kantor Pertanahan Kabupaten Jember menggunakan system 

pemungutan pajak dengan cara Self Assessment System, oleh karena itu 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember diberi wewenang untuk menentukan 

sendiri besarnya pajak yang terutang menghitung, menyetor dan melaporkan 

sendiri pajak yang terutang, sedangkan fiskus tidak ikut campur dan hanya 

mengawasi. 

Dalam penghitung Pajak Kantor Pertanahan Kabupaten Jember yang 

harus dibayar atau disetorkan antara lain PPN, PPh Pasal 21,PPh Pasal 22, 

PPh Pasal 23. Dengan adanya kegiatan perpajakan tersebut Kantor 

Pertanahan Kabupaten  Jember berkewajiban. 

a. Menghitung sendiri pajak yang terutang dan membayar pajak dalam 

tahun berjalan. 

b. Memotong pajak penghasilan pasal 23 sesuai kentetuan tarif pajak. 

c. Menyetor pajak penghasilan pasal 23 yang telah dipotong, selambat-

lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya kepada bank yang telah ditunjuk 

yaitu Bank BNI Jember. 
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d. Melaporkan ke kantor pelayanan pajak jumlah pajak penghasilan pasal 

23 yang telah disetor selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya. 

Dalam kerja sama antara Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dan 

CV. Buana Elektrik (PPh) pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi listrik 

berdasarkan peraturan Direktur Jendral Nomor : Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 244/PMK.03/2008 tanggal 31 Desember 2008 tentang 

jenis jasa lain sebagai mana dimaksud dalam pasal 23 ayat 1 huruf c angka 2 

UU Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah 

diubah beberapa kali dan terakhir di ubah dengan UU Nomor 36 tahun 2008 

 

4.5 Mekanisme Pajak Penghasilan Pasal 23 

4.5.1 Penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan 

instalasi listrik. 

Penghasilan nilai PPh Pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi 

listrik  yang di pungut Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dengan sebesar 

tarif 2% kali perkiraan penghasilan bruto. Besarnya perkiraan penghasilan 

atas jasa Pemeliharaan instalasi listrik berdasarkan peraturan menteri 

keuangan No. 244/PKM.03/2008 tgl 31 Desember 2008 Tentang Jenis Jasa 

Lain sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 23 ayat (1) huruf C angka 2 

UU No.7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan UU No.36 Th 2008. Rumusan 

penghitungan Pajak Penghasilan pasal 23 atas jasa Pemeliharaan instalasi 

listrik yang dipotong oleh Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember sebagai 

berikut : 

 

 

  

 Sumber data : UU PPh No.17 Tahun 2000 

Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember melakukan kerjasama dalam hal 

pemeliharaan instalasi listrik dengan CV. Buana Elektrik .  Setelah terjadi 

 

PPh Pasal 23  = 2%  x (Nilai Kontrak) 
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kesepakatan kedua belah pihak jumlah nilai kontrak sesuai dengan SPK-

17/WKN.10/KNL.10/PPK/2012 sebesar Rp 33.902.880      

 

Tarif pasal 23   = 2% x Rp 33.902.880 

= Rp 678.058 

Jadi Pajak Penghasilan Pasal 23 yang harus dibayar sebesar Rp  678.058 

Jurnal Akutansi dari transaksi pada Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember 

adalah sebagai berkut :  

1. Jurnal pemotongan Kas atas Jasa pemeliharaan instalasi listrik pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember : 

Kas     Rp 33.902.880 

PPh pasal 23 dipotong   Rp  678.058 

2. Jurnal pembayaran Kas atas Jasa pemeliharaan instalasi listrik pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember : 

Kas     Rp     33.902.880 

PPH pasal 23 dipotog   Rp 678.058 

 

4.5.2 Pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan 

instalasi listrik. 

Pajak Penghasilan Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan instalasi listrik 

yang di pungut Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dengan tarif sebesar 

2% kali perkiraan penghasilan bruto. Apabila rekanan tidak mempunyai 

NPWP maka dikalikan 2x dari tarif tersebut. CV. Buana Elektrik selaku 

wajib pajak menerima penghasilan bersih dari KPPN. 

 

4.5.3 Pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan 

instalasi listrik. 

Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23terutang pada akhir bulan 

dilakukannya pembayaran atau pada akhir bulan terutangnya penghasilan 

yang bersangkutan, Yang dimaksud dengan saat terutangnya penghasilan 

yang bersangkutan adalah saat pembebanan sebagai biaya oleh pemotong 
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pajak sesuai dengan metode pembukuan yang dianut Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember. Pemotongan pajak penghasilan pasal 23 harus sesuai 

bentuk bentuk dan isian yang ditetapkan oleh Dirjen Pajak. Dalam pengisian 

bukti pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 harus lengkap dan benar 

sesuai dengan transaksi yang sebenarnya, pemotongan rangkap 3 berupa: 

Lembar ke 1 : untuk pihak yang dipotong pajak penghasilan pasal 23 

yaitu CV. Buana Elektrik. 

Lembar ke 2 :  untuk lampiran SPT Masa Pajak Penghasilan pasal 23 

Lembar ke 3 : untuk pemotong pajak Kantor pertanahan Kabupaten 

Jember. 

 

 

4.5.4 Penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa pemeliharaan 

instalasi listrik. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember melakukan pembayaran pajak 

penghasilan PPh pasal 23 melalui Kantor Pos atau Bank yang di tunjuk oleh 

Direktorat Jendral Pajak (Bank Persepsi), sebagai pemotongan pajak wajib 

menyetorkan seluruh pajak penghasilan pasal 23 terhutang yang telah 

dipotong dalam peroide satu masa pajak (bulan takwin). Paling lambat 

tanggal 10 bulan takwim berikutnya setelah masa pajak berakhir dan apabila 

tanggal 10 jatuh pada hari libur, maka penyetoran dilakukan pada hari kerja 

berikutnya. Dalam hal keterlambatan melakukan penyetoran dapat 

dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% perbulan. 

Penyetoran menggunakan SSP rangkap 5 lembar yang diisi secara lengkap 

dan benar sesui data penghitung pemotongan pajak yang diperuntukkan 

untuk : 

a. Lembar ke 1 : untuk arsip wajib pajak.  

b. Lembar ke 2 : untuk Kantor Perbendaharaan Kas Negara (KPPN).  

c. Lembar ke 3 : untuk Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

d. Lembar ke 4 : untuk Kantor Pos/Bank persepsi. 

e. Lembar ke-5 : untuk wajib pungut atau potong. 
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4.5.5 Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 atas Jasa Pemeliharaan 

instalasi listrik. 

Setelah melakukan pembayaran atau penyetoran  tahap selanjutnya 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember sebagai pemotong pajak wajib 

melaporkan pajak penghasilan (PPh) pasal 23 yang telah dipotong dan 

disetor dalam satu masa pajak (bulan takwim) dengan mengisi SPT Masa 

Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 dan dibuat rangkap 2. SPT Masa Pajak 

Penghasilan (PPh) pasal 23yang sudah diisi dengan benar dan 

ditandatangani oleh pengurus dan disampaikan ke KPP. Mekanisme 

penyelesaian SPT: 

a. Wajib Pajak harus mengambil sendiri blanko SPT pada Kantor 

Pelayanan Pajak Jember. 

b. SPT harus diisi dengan benar, jelas dan lengkap sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan. Pengisian formulir SPT yang tidak benar yang 

mengakibatkan pajak terutang kurang bayar, akan dikenakan sanksi 

perpajakan. 

c. SPT diserahkan kembali ke Kantor Pelayanan Pajak yang bersangkutan 

dalam batas waktu yang ditentukan dan akan diberikan tanda terima 

yang tertangal. Apabila SPT dikirim melalui bank harus dilakukan 

secara tercatat, dan tanda bukti serta tanggal pengiriman dianggap 

sebagai tanda bukti dan tanggal penerimaan. 

d. Bukti-bukti yang harus dilampirkan pada SPT adalah laporan keuangan 

serta keterangan-keterangan lain yang diperlukan untuk menghitung 

besarnya penghasilan kena pajak. 

Dalam pelaksanaan pembuatan table tata cara pemotongan dan 

pelaporan pajak penghasilan ( PPh ) pasal 23 penulisan menyesuaikan data 

yang sudah ada pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jember yang sudah 

sesuai dengan peraturan Perundang-Undangan perpajakan yang berlaku. 
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Gambar 4.1: Mekanisme Prosedur,Penghitungan,Penyetoran,Pelaporan 

PPh Pasal 23 Kantor Pertanahan Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember sebagai pihak pertama melakukan kontrak 
kerja sama dengan salah satu rekanan CV. Buana Elektrik dalam hal jasa 
pemeliharaan instalasi listrik dengan nilai kontrak sebesar: Rp.33.902.880,- 

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember mempersiapkan pembayaran jasa kontrak 
pemeliharaan instalasi listrik yang sebelumnya telah dihitung dan dikenakan atrif 
sebesar 2% dari nilai kontrak yang telah disepakati sebesar Rp. 678.058,- 

CV. Buana Elektrik melaksanakan pekerjaan yang telah disepakati dengan Kantor 
Petanahan Kabupaten Jember. 

Penyetoran Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 atas jasa pemeliharaan instalasi listrik 
oleh Kantor Pewrtanahan Kabupaten Jember (bagian keuangan) menyetor secara 
langsung ke pihak Bank BNI Jember (Bank Persepsi) dengan disertai SSp rangkap 5. 

Setelah melakukan penyetoran ke Bank BNI Jember, Kantor Pertanahan 
Kabupaten Jember mendapatkan bukti pembayaran dalam bentuk validasi 
yang artinya bahwa data tersebut sudah benar. 

Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 atas jasa pemeliharaan instalasi listrik 
oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Jember, mengisi secara benar, lengkap, dan jelas 
SPT masa Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 rangkap 2 yang disertai dengan lampiran 
berupa: 

a. SPT masa pajak penghasilan (PPh) pasal 23 lembar ke 1. 
b. Surat Setoran Pajak (SSP) lembar ke 3. 

Selambat-lambatnya tanggal 20 bulan berikutnya. 

Setelah melakukan pelaporan ke KPP PRATAMA Jember akan diberikan bukti 
pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 23 oleh KPP PRATAMA Jember. 
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4.5.6 Penilaian Kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten  Jember Dalam 

Kewajiban Perpajakan.  

Kantor Pertanahan Kabupaten Jember sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang melaksanakan kewajiban perpajakan sebagai Wajib 

Pajak yang ber NPWP 00.306.497.5-626.000 tidak hanya melaksanakan 

kewajiban perpajakan untuk perusahaan sendiri, juga bertindak sebagai 

pemungut dan pemotongan pajak atas Wajib Pajak lain. Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember selaku pemotong Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 telah 

melaksanakan kewajibannya yaitu menghitung, memotong, menyetorkan, 

dan melaporkan sendiri Pajak penghasilan (PPh) Pasal 23 dari pihak 

rekanannya yaitu CV.Buana Elektrik.  

Dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, Kantor Pertanahan 

Kabupaten Jember menggunakan Self Assessment System yaitu menghitung, 

memotong, dan menyetor serta melaporkan sendiri jumlah pajak yang harus 

dipotong dan disetor ke Bank Mandiri Jember dengan menggunakan SPT 

Masa Pajak Penghasilan (PPh) selambat-lambatnya tanggal 20 bulan 

berikutnya. Kantor Pertanahan Kabupaten Jember semua kewajiban 

perpajakannya Berdasarkan Undang-Undang dan peraturan yang berlaku 

khususnya tentang pemotongan PPh Pasal 23 yaitu mengacu pada Surat 

Edaran Keuangan No.33/SE/075/2007 tentang PPh Pasal 23 Berdasarkan 

Dirjen Pajak No.PER-70/PJ/2007 tentang Perkiraan Penghasilan Neto dan 

sistem akuntansi yang digunakan sudah baku dan standar dan Peraturan 

Menteri Keuangan  Nomor 244/PMK.03/2008 tentang Jenis Jasa Lain 

sebagaimana Dimaksud dalam Pasal 23 Ayat (1) Huruf C Angka 2 Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana 

Telah Beberapa Kali Diubah Terakhir dengan Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008. 
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  BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 

mengenai pelaksanaan pemotongan pajak penghasilan pasal 23 atas jasa 

pemeliharaan instalasi listrik, maka dapat disimpulkan bahwa Kantor 

Pertanahan Kabupaten Jember selaku wajib pajak badan telah melaksanakan 

administrasi perpajakan yaitu berupa pemotongan,pelaporan, penyetoran 

pajak penghasilan khuususnya pajak penghasilan pasal 23 atas jasa 

pemeliharaan instalasi listrik dengan baik dan berjalan sebagaimana 

mestinya sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. 

Perhitungan PPh pasal 23 atasa jasa pemeliharaan instalasi listrik 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Jember berdasarkan keputusan 

Peraturan Menteri Keuangan No.244/PMK.03/008 tarifnya sebesar 2% dari 

bruto. Hal tersebut juga sesuai dengan keputusan Peraturan Menteri 

Keuangan No.244/PMK.03/008 

 

5.2 Saran  

Kantor Pertanahan  Kabupaten Jember sebagai pelaksana pemungut 

pajak khususnya pajak penghasilan pasal 23 atas jasa pemeliharaan instalasi 

listrik, sebaiknya Kantor Pertanahan Kabupaten Jember berusaha terus 

untuk mengikuti perkembangan peraturan perpajakan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah agar terhindar dari sanksi administrasi dan terus 

meningkatkan kemampuan pelaksanaan perpajakannya.  
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